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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengemggunakan
metode kooperatif untuk meningkatkan kualitas pdajaean IPS di Sekolah

Dasar yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Gitgt2 kecamatan Cibeber

kabupaten Cianjur mulai tanggal 5 — 26 Mei 201dgydilaksanakan melalui

tiga siklus, secara umum dapat disimpulkan seldaeyéiut :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk rkatkag kualitas
pembelajaran IPS pada materi pokok hubungan kerlempam, sosial,
dan budaya dengan gejalanya dengan menerapkan lpgardoe kooperatif
menunjukkan perubahan yang positif. Unsur-unsurgydrkelola dan
dikembangkan meliputi komponen tujuan, isi atau emapelajaran,
metode pembelajaran dan komponen evaluasi. Damaie komponen
tersebut, yang paling utama dikembangkan adalahp&oen tujuan
karena selain merupakan barometer, keberdaanngmtspanting untuk
mengembangkan unsur-unsur lainnya.

2. Aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran IP&&eajuru menerapkan
metode kooperatif dalam pembelajarannya menunjukkaaianya
peningkatan aktivitas belajar dibandingkan dengandlsi awal kelas
sebelum metode kooperatif digunakan. Hal ini tetbukengan
meningkatnya keterampilan pemecahan masalah siadea giklus ke Ill.
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Peningkatan aktivitas belajar siswa ini diperlitzeitketika siswa secara
katif melakukan diskusi kelompok untuk menemukamdge tentang hal-
hal yang berkaitan dengan materi pelajaran baik) yhlakukan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Metode kooperatif tetedmbawa kepada
perbaikan situasi belajar mengajar yang lebih dfekktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran, berjalan |éoihdusif. Hal tersebut
ditandai dengan aktivitas siswa yang mampu besakgtrdengan teman-
temannya di dalam kelas, sehingga kerjasama dakalomkok telah
memberikan hasil yang lebih baik.

3. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada matajgrein IPS setelah
metode kooperatif digunakan dalam proses pembatajgaida siswa kelas
IV SD Negeri Cibitung 2 menunjukkan adanya peninghkayang sangat
menggembirakan. Hasil yang dicapai oleh siswa betseerupakan hasil
dari peranan metode kooperatif itu sendiri yangpldiasikan melalui
pembelajaran bermakna dengan melibatkan sumbejabdiagkungan
sekitar. Berdasarkan hasil pengolahan data evakissva pada setiap
tindakan menunjukkan adanya peningkatan dengam mata-rata pada
siklus | sebesar 64,25 atau berkisar 64,25 %; sekkar 9,5 % pada siklus
Il menjadi 73,75 atau berkisar 73,75 %; dan pa#&usilll naik lagi
sebesar 10,5 % menjadi 84,25 atau berkisar 84,2Kdndisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkiaadencopertaif,
siswa telah dapat menyerap dan memahami terhadagri palajaran.
Dengan demikian guru pun berhasil dalam memperbagkigajarnya.
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B. Saran
Berikut ini merupakan saran penulis kepada pihalalpiyang terkait
dengan hasil penelitian. Saran ini merupakan Ipasilikiran dan pembahasan
dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Guru yang menerapkan model pembelajaran koopefaiidaknya
dilakukan dengan menggunakan sumber belajar yangumgkinkan
siswa dapat menemukan dan memecahkan masalahngai sasuai
dengan materi yang diajarkan serta harus menguasgkah-lagkah
kooperatif yang akan digunakan.. Hal tersebut daqgthbantu siswa lebih
cepat memahami materi pelajaran sehingga hasil @emban yang
ditargetkan oleh guru dapat dicapai dengan maksima

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode koopegaid gilakukan
oleh guru dapat memberikan kontribusi motivasi éedéri bagi siswa
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitangaite keterampilan
sosial. Dengan metode kooperatif dapat mengarabisava secara lebih
efektif dan membuat pola pikir mereka menjadi ldixéinkembang.

3. Sekolah hendaknya dapat membantu meningkatkantkafepelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan menyediakan berbagaa dan prasarana
yang dapat menunjang keberhasilan proses pemiaiajar samping itu
sekolah juga hendaknya dapat membantu meningkatkafesionalisme
guru melalui pelatihan-pelatihan atau seminar lofikekolah maupun di
luar sekolah. karena keprofesionalan guru di sékotemiliki peranan
penting dalam keberhasilan proses pembelajaran..
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